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PERBAIKAN SISTEM TANAM DALAM BUDIDAYA JAGUNG DI LAHAN 

TADAH HUJAN 

Zainal Arifin 

ABSTRAK 

Jagung banyak ditanam di lahan tadah hujan, yaitu di lahan kering maupun sawah tadah 
hujan dengan faktor pembatas pertumbuhan diantaranya  ketersediaan air pengairan yang 
hanya diperoleh dari curah hujan. Daerah-daerah defisit air seperti lahan tadah hujan 
mempunyai waktu pertanaman di lapang yang terbatas, sehingga diperlukan perbaikan 
sistem tanam diantaranya dengan sistem tanam pindah dan sistem tanam sisip jagung. 
Dengan sistem tanam pindah jagung dapat mengurangi resiko kegagalan tanam akibat 
kebanyakan air pada awal pertumbuhan musim hujan dan kekurangan air pada akhir 
pertumbuhan jagung di musim kemarau serta mengurangi resiko kegagalan panen tanaman 
berikutnya akibat kekeringan. Sistem tanam pindah dengan umur bibit 10 hari dapat 
mempercepat waktu panen 14-22 hari dan hasilnya dapat meningkat 300-1.400 kg/ha 
dibanding  sistem tanam langsung dengan biji. Demikian halnya dengan sistem tanam sisip 
jagung dapat memberikan hasil yang baik serta meningkatkan efisiensi penggunaan air. 
Penanaman jagung yang disisipkan 10 hari sebelum panen tanaman utama dapat 
mempercepat waktu panen jagung sisipan sekitar 14 hari, sehingga tanaman jagung dapat 
terhindar dari kekeringan pada musim kemarau dibanding sistem tanam biasa.   

Kata kunci : Sistem tanam, Jagung, Lahan tadah hujan 

ABSTRACT 

Improvement of planting system in culture technique of corn in rainfed soil. Corn is mostly 
grown in rainfed soil, upland or rainfed with limited factors, irrigated water supply of rainfed 
water. Unirrigated land as rainfed region have a limited planting occasion, so that we need a 
spacific planting time, some of them with transplanting system and interplanting with corn. 
Transplanting system with corn reduced failed planting for slooded water at the beginning of 
rainy season and insufficient water supply at the end of dry season and failed harvest risk for 
the next crop bicause of dryness. Transplanting of 10 days seedling resulted earlier harvest for 
14-22 days and incresed the yield by 300-1400 kg/ha compared to direct seedling. Interplanting 
with corn gave high yield and improve water efficiency, that resulted earlier harvest by 14 
days, so that it avoid day condition during dry season compared to usual planting  

Key words : planting system, corn, rainfed soil 
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PENDAHULUAN 

Kebutuhan jagung nasional untuk 

pangan, pakan dan industri terus 

meningkat setiap tahunnya sedangkan 

produksi jagung belum dapat memenuhi 

permintaan jagung dalam negeri, 

sehingga diperlukan impor jagung sekitar 

1,0-1,5 juta ton per tahunnya. Untuk 

memenuhi kebutuhan jagung dalam 

negeri pada tahun mendatang, produksi 

jagung nasional ditargetkan sekitar 11-12 

juta ton (produksi jagung tahun 2001 

baru sekitar 9,2 juta ton). Disamping 

untuk memenuhi kebutuhan dalam 

negeri, produksi jagung nasional juga 

berpeluang memasok sebagian pasar 

ekspor yang terbuka lebar (sekitar 80 

juta ton/tahun) jika potensi peningkatan 

produksi jagung nasional yang besar 

dapat direalisasikan, maka akan 

memberikan dampak kepada 

peningkatan pendapatan petani dan 

perekonomian masyarakat. 

Tanaman jagung sebagian besar 

diusahakan di lahan tadah hujan yaitu 

lahan kering dan sawah tadah hujan 

dengan kondisi lahannya dibatasi oleh 

ketersediaan air yang hanya diperoleh 

dari curah hujan. Terbatasnya air di 

lahan tersebut terutama di musim 

kemarau menyebabkan produktifitas 

lahan dengan intensitas tanam yang 

rendah. Permasalahan yang dihadapi 

dalam pengelolaan tanaman jagung pada 

musim kemarau adalah kekeringan pada 

saat tanaman berbunga, yaitu dimana 

tanaman jagung membutuhkan air dalam 

jumlah banyak. Sebaliknya pada musim 

hujan, pertanaman jagung mengalami 

kekurangan air pada saat pertumbuhan 

tetapi pada saat mulai pembentukan 

tongkol, tanaman sering tergenang atau 

kelebihan air karena distribusi dan 

jumlah curah hujan yang tinggi. Dengan 

singkatnya waktu tanam terutama di 

daerah-daerah defisit air, menyebabkan 

tanaman kekeringan pada saat-saat 

kritis yaitu pada waktu pembungaan dan 

pengisian biji sehingga diperlukan 

perbaikan sistem tanam dengan waktu 

tanam yang tepat berdasarkan peluang 

curah hujan tahun-tahun sebelumnya. 

Salah satu pilihan yang dapat ditempuh 

untuk menghindari kekeringan dan 

genangan air dengan mempersingkat 

lamanya tanam yaitu dengan sistem 

tanam pindah (transplanting) dan tanam 

sisip (relay cropping) jagung.  

RAKITAN TEKNOLOGI 

BUDIDAYA JAGUNG 

1. Varietas  

 Varietas unggul dapat dipilih dari 

bersari bebas (komposit) seperti Arjuna 

dan Bisma, maupun hibrida seperti CPI, 

Pioneer, BISI, Semar dan lain-lain. 

Untuk lahan tadah hujan dianjurkan 

menggunakan varietas komposit. 

Penggunaan varietas unggul mempunyai 

peranan penting dalam menentukan 

produktivitas tanaman. Peranannya 

menonjol terutama dalam meningkatkan 

hasil per satuan luas maupun sebagai 

salah satu komponen pengendalian 

penyakit. Selain potensi produktivitas 

dan ketahanan terhadap penyakit, 

karakter tanaman lain yang 

dipertimbangkan dalam menciptakan 

varietas jagung unggul adalah 

kesesuaiannya dengan kondisi 

lingkungan (tanah dan iklim) dan 

preferensi petani diantaranya umur dan 

warna biji 

2. Kualitas benih 

 Salah satu faktor yang 

mempengaruhi hasil biji optimal adalah 

penggunaan benih yang bermutu yaitu 

kemurniannya harus diatas 95% dan 

daya tumbuh diatas 90%. Dengan 

memenuhi persyaratan tersebut akan 
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diperoleh pertumbuhan tanaman yang 

lebih seragam dan masak serempak. 

3. Kondisi lahan 

 Jagung dapat tumbuh baik pada 

berbagai jenis tanah asalkan mendapat 

pengelolaan yang baik. Kondisi lahan 

yang cocok bagi pertumbuhan jagung 

adalah lahannya cukup subur dengan 

struktur tanah gembur, karena tanaman 

ini memerlukan aerasi dan drainase yang 

baik.  

4. Penanaman 

 Faktor penting yang perlu 

diperhatikan untuk mengelola tanaman 

dalam satu kesatuan pola tanam di 

daerah defisit air seperti lahan tadah 

hujan adalah dengan memperbaiki 

sistem tanam diantaranya dengan sistem 

tanam pindah dan tanam sisip.   Sistem 

tanam ini bertujuan mempersingkatkan 

waktu tanam dan panen di lapang 

sehingga pertumbuhan tanaman 

berikutnya dapat terhindari dari 

kekeringan dengan memperhatikan 

peluang curah hujan yang ada. 

a. Sistem Tanam Pindah (Transplanting) 

Sistem tanam pindah yaitu 

membibitkan jagung terlebih dahulu 

kemudian dipindahkan ke lapang.. 

Dengan sistem tanam pindah jagung 

dapat mengurangi resiko kegagalan 

tanam akibat kebanyakan air pada awal 

pertumbuhan musim hujan dan 

kekurangan air pada akhir pertumbuhan 

jagung musim kemarau. Disamping itu, 

mengurangi lama waktu pertanaman di 

lapang sehingga berpeluang menanam 

jagung varietas yang berumur dalam 

dengan hasil yang lebih tinggi. Sistem 

tanam pindah dengan umur bibit 10 hari 

dapat mempercepat waktu panen 18 hari 

dan hasilnya bisa lebih tinggi dibanding 

sistem tanam langsung dengan biji. 

Dengan demikian sistem tanam pindah 

dapat mempercepat proses produksi di 

lapang dan musim tanam berikutnya 

menjadi lebih awal sehingga tanaman 

terhindar dari kegagalan panen akibat 

kekurangan air terutama pada fase 

generatif.  

Beberapa langkah dalam 

pelaksanaan pembibitan jagung di 

lapang. 

1. Lahan untuk pesemaian jagung 

terletak sekitar lokasi tanaman 

utama. 

2. Persiapkan lahan pesemaian setelah 

tanaman utama telah memasuki 

umur 10-15 hari menjelang panen.  

3. Tanah untuk pesemaian diberi pupuk 

kandang, SP-36 dan Urea dengan 

perbandingan masing-masing 10%, 

0,5% dan 0,5%, kemudian dicampur 

rata. 

4. Siramlah lahan pesemaian dalam 

keadaan lembab sampai basah 

sebelum benih jagung  ditanam. 

5.  Benih jagung ditanam sebanyak 1 

biji dalam lubang yang dibuat dari 

jari telunjuk dengan jarak antar 

lubang 3 cm - 5 cm dan kedalaman 

2cm - 3 cm, kemudian ditutup 

kembali dengan tanah. 

6. Pesemaian selalu disiram agar 

kelembaban tetap terjaga sampai 

bibit jagung berumur 10-15 hari. 

7. Sehari sebelum bibit jagung 

dipindahkan ke lapang, dibuatkan 

lubang tanam secara kowakan 

dengan jarak tanam 75 cm x 20 cm. 

8. Tiap lubang tanam telah diberi 

pupuk kandang sebanyak 200 g dan 

disiram. 

9. Bibit siap dipindahkan dari 

pesemaian dengan menggunakan 

kayu tipis supaya akar bibit tidak 

sampai rusak dan putus. Bibit 

ditanam dalam lubang yang telah 

dipersiapkan dengan jumlah 1 

tanaman per lubang. 
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10.  Agar tanaman dapat tumbuh baik 

dan seragam sebaiknya kondisi 

tanah selalu dalam keadaan lembab 

dengan melakukan penyiraman 

terutama dalam minggu pertama 

setelah tanaman dipindahkan. 

b. Sistem Tanam Sisip (Relay planting) 

Sistem tanam sisip adalah 

penanaman jagung diantara tanaman 

utama menjelang panen (masak 

fisiologis). Sistem tanam sisip dapat 

diterapkan dengan memberikan peluang 

kepada masing-masing komoditas untuk 

tumbuh dan memberikan hasil maksimal 

dengan memperhatikan peluang curah 

hujan yang ada. Teknologi sisipan ini 

meniadakan masa tenggang antara 

panen dan tanam, karena sistem tanam 

ini merupakan sistem  bercocok tanam 

pada sebidang tanah yang terdiri dari 

penyisipan baik benih atau bibit yang 

ditanam diantara jarak tanam tanaman 

utama, sebelum tanaman utama di 

panen.  Dengan tanam sisip diperlukan 

pengolahan tanah yang minimal diantara 

tanaman utama. 

Penyisipan tanaman jagung tidak 

hanya dapat memberikan hasil yang 

baik, tetapi memperoleh efisiensi 

penggunaan air yang tinggi dan 

meningkatkan intensitas tanam. 

Tanaman jagung yang disisipkan 

diantara padi gogo 25-10 hari sebelum 

panen, memberikan hasil jagung yang 

sama dengan penanaman jagung sistem 

tanam biasa, dan bahkan hasil jagung 

bisa lebih tinggi apabila tanaman jagung 

disisipkan 5 hari sebelum panen padi 

gogo.  Demikian pula halnya dengan 

tanaman padi diperoleh hasil yang sama, 

baik yang disisipkan tanaman jagung 

maupun tanpa tanaman sisipan. 

Penyisipan tanaman jagung diantara 

tanaman jagung utama 10 hari sebelum 

panen diperoleh peningkatan hasil 

jagung dan waktu panennya lebih awal 

14 hari dibandingkan sistem tanam 

jagung biasa. Bahkan penyisipan 

tanaman jagung pada pertanaman 

jagung utama yang ditanam secara 

transplanting 10 hari sebelum panen 

dapat meningkatkan hasil jagung yang 

lebih tinggi dibanding sistem tanam 

jagung biasa.  

Beberapa langkah dalam 

pelaksanaan tanam sisip jagung diantara 

tanaman utama, sebagai berikut : 

1.  Memasuki masak fisiologis yaitu 

sekitar 10-15  hari sebelum tanaman 

utama panen, sebagian batang dan 

daun tanaman dipangkas untuk 

mempercepat pengeringan di lapang, 

atau membiarkan tanaman tetap 

utuh sampai siap panen. 

2.  Setelah berumur 10-15 hari 

menjelang panen tanaman utama, 

dilakukan pengolahan tanah 

minimum dengan sistem kowak, 

digarit atau langsung ditugal bila 

kondisi tanahnya masih dalam 

keadaan gembur diantara barisan 

tanaman utama. Jarak tanam antar 

lubang tanam 75 cm x 20 cm. 
 
     Tanaman         Tanaman 
       Utama              Sisipan 

 

 

 

           X       x       X       x        X       x        X       x        X 

           X       x       X       x        X       x        X       x        X 

           X       x       X       x        X       x        X       x        X 

           X       x       X       x        X       x        X       x        X 

3. Lubang kowokan, garetan atau tugal 

berjarak tanam 75 cm x 20 cm yang 

terletak diantara tanaman utama. 

4. Sebaiknya penanaman dilakukan 

setelah terjadi hujan agar tanahnya 

masih dalam keadaan basah. Apabila 

tanahnya dalam keadaan kering 

sebaiknya dibantu  penyiraman air 

sampai tanahnya dalam keadaan 

lembab sebelum benih ditanam.  

5. Tanamlah benih jagung 1-2 biji dalam 
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lubang yang telah dipersiapkan, 

kemudian lubang tanam ditutup 

dengan pupuk kandang.   

6. Berhati-hatilah dalam pemanenan 

tanaman utama untuk menghindari 

terjadinya kerusakan pada tanaman 

jagung sisipan.   

5. Pemupukan 

 Faktor yang perlu diperhatikan 

dalam pemupukan jagung adalah (a) 

jenis pupuk, (b) dosis pupuk, (c) waktu 

memupuk, dan (d) cara pemberian 

pupuk. Secara umum pemupukan yang 

baik untuk jagung adalah 250-300 kg 

Urea, 100-150 kg SP-36 dan 50-100 kg 

KCl  per hektarnya. Sebaiknya anjuran 

pemupukan didasarkan pada tingkat 

kesuburan tanahnya melalui analisis 

hara tanah. 

 Waktu pemupukan adalah 1/3 

bagian dosis Urea serta seluruh dosis 

pupuk SP-36 dan KCl diberikan pada 

waktu tanaman berumur 10 hari, 

sedangkan 1/3 bagian dosis pupuk Urea 

diberikan pada umur tanaman 28 hari 

dan 1/3 bagian dosis pupuk Urea sisanya 

diberikan pada umur tanaman 42 hari 

dengan cara ditugal atau digarit 5-7 cm 

dari tanaman, kemudian ditutup kembali 

dengan tanah atau pupuk kandang atau 

abu jerami.  

6. Pengendalian gulma 

 Pengendalian gulma dimaksudkan 

agar unsur hara, air dan sinar matahari 

yang tersedia dapat dimanfaatkan secara 

sempurna oleh tanaman. Pengendalian 

gulma dapat dilakukan dengan manual 

dan atau menggunakan herbisida. 

Pengendalian gulma dengan tangan 

dilakukan 2 kali saat tanaman berumur 2 

minggu dan 4 minggu. Bersamaan 

dengan penyiangan kedua dilakukan 

pemupukan kedua dan pembubunan jika 

diperlukan. Pengendalian dengan 

herbisida sebaiknya dikombinasikan 

dengan cara manual. Penyemprotan 

herbisida dilakukan sebelum tanam dan 

pada umur 3 minggu dilakukan 

penyiangan secara manual.  

7. Penggunaan mulsa 

 Mulsa yang digunakan bisa berupa 

jerami padi sebelumnya, atau hijauan 

tanaman lainnya. Penggunaan mulsa ini 

bertujuan untuk mempertahankan 

kelembaban tanah, menekan gulma dan 

menambah bahan organik tanah. 

Kebutuhan jerami untuk mulsa sekitar 

10 t/ha untuk mempertahankan lengas 

tanah pada titik kritis sehingga jagung 

mampu berproduksi dengan baik. 

Penggunaan mulsa ini diutamakan untuk 

lahan yang curah hujannya rendah dan 

tanahnya miskin bahan organik. 

8. Pengairan 

 Distribusi hujan yang merata 

dengan curah hujan hanya antara 180-

200 mm/bulan sangat ideal untuk 

pertumbuhan jagung. Bilamana hujan 

tidak turun, maka untuk mencukupi 

kebutuhan air untuk pertumbuhan 

jagung perlu dilakukan pengairan. 

Pengairan yang sangat kritis selama 

pertumbuhan jagung, yaitu saat tanam, 

saat umur 2 minggu, menjelang berbunga 

dan menjelang pengisian biji.  Keperluan 

pengairan ini akan lebih sering bila 

kondisi tanahnya sangat porus. Cekaman 

air selama 35 hari atau 42 hari 

mengakibatkan umur berbunga dan 

umur masak tertunda 3-5 hari. Cekaman 

air yang terjadi sejak keluar malai 

sampai panen menyebabkan kehilangan 

hasil sebesar 31%.  

9. Pengendalian hama dan penyakit 

 Adanya hama dan penyakit dapat 

menghambat dalam pertumbuhan 

tanaman jagung dan kehilangan hasil 

dapat mencapai rata-rata 30% setiap 

tahunnya. Beberapa cara pengendalian 
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hama dan penyakit jagung antara lain (1) 

penggunaan varietas tahan, (2) kultur 

teknis, (3) biologis, dan (4) penggunaan 

pestisida (Tabel 1).  Hama utama 

tanaman jagung, adalah : 

a) Lundi (Phyllophaga sp, Exophalis sp, 
Lepidiota sp, dan Euchlora sp).  

Hama ini banyak dijumpai di Jawa 

terutama di dataran rendah kurang 

dari 700 m dpl 

b) Lalat bibit.  

Hama ini menyerang terutama di 

musim hujan. Serangan tertinggi 

pada tanaman umur 2-4 minggu.  

c) Penggerek batang, daun dan tongkol.  

Tabel 1. Beberapa hama utama yang menyerang 

jagung dan cara pencegahannya 

Nama hama Bagian 

tanaman 

yang 

diserang 

Pencegahan 

Kultur 

teknis 

Musuh alami Insektisi

da 

Lundi, 

rayap, 

kumbang 

landak 

(Agrotis sp.) 

Akar 

tanaman 

muda 

Tanam 

awal 

musim 

hujan 

Compsomenis 
luprosi 

Furadan 

3G, 

Dursban 

20 EC 

Penggerek 

jagung 

batang 

merah, ulat 

grayak 

Daun 

dan 

batang 

Tumpang

sari 

dengan 

kacang-

kacangan 

Coccinellida, 

Trichogramma 
evanescens 

Furadan 

3G, 

Decis 2,5 

EC. 

H. armigero Tongkol Pengolah

an tanah, 

sanitasi 

tanaman 

inang 

Icheunomidae - 

Lalat bibit Pucuk 

daun 

muda 

Menunda 

waktu 

tanam, 

pergiliran 

tanaman 

bukan 

serealia, 

tanam 

serempak 

- Furadan 

3G 

Penyakit jagung yang utama adalah 

bulai, namun saat ini telah banyak 

varietas jagung yang tahan terhadap 

penyakit tersebut. Penggunaan Ridomil 5 

g/kg benih dapat mencegah serangan 

bulai yang biasanya menyerang tanaman 

muda sebelum umur 4 minggu. 

10. Pasca Panen 

 Kegiatan pasca panen meliputi : 

a) Panen, dilakukan saat biji jagung 

telah masak fisiologis, ditandai oleh 

adanya bintik hitam pada bekas 

menempelnya biji jagung pada tongkol 

(Black layer), dari luar hal ini ditandai 

dengan mengeringnya kelobot. 

b) Pengeringan, dapat dilakukan dengan 

pertolongan sinar matahari. 

Pengeringan ini biasanya berupa 

jagung gelondong sebelum di pipil. 

Pengeringan jagung dengan alat 

pengering dapat mempercepat 

penurunan viabilitas, tetapi 

pengeringan yang terlampau panas 

cepat merusak membran sehingga 

menurunkan mutu benih. 

Pengeringan secara kontinyu dapat 

meningkatkan persentase biji pecah 

(11,3%) dibanding pengeringan parsial 

(3,9%). Demikian pula suhu 

pengeringan yang terlalu tinggi dapat 

menurunkan mutu benih. 

Pengeringan selama 2-3 jam perlu 

diberikan waktu tempering 15-45 

menit. Oleh karena itu, diperlukan 

metode pengeringan dengan 

pengaturan suhu dan waktu 

tempering. Pengeringan dengan 

pengaliran udara panas samapi 55o C 

tidak dianjurkan karena dapat 

menurunkan viabilitas benih lebih 

awal. Suhu pengeringan sekitar 45o C 

memberikan daya kecambah yang 

baik sampai delapan bulan 

penyimpanan. 

c) Pemipilan, dilakukan setelah kadar 

air biji 18% akan memberikan hasil 

pipilan yang paling bagus. Pemipilan 

jagung dapat dilakukan dengan 

tenaga manusia atau alat pemipil. 

Kelebihan dengan menggunakan 

tenaga manusia, tongkolnya tidak 
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hancur dan dapat digunakan untuk 

kayu bakar, tetapi bila tenaga 

manusia sulit dicari, alat pemipil lebih 

praktis. Mengingat sebagian besar 

jagung ditanam pada lahan kering di 

musim hujan, maka panen pada saat 

curah hujan masih cukup tinggi 

menyebabkan penurunan mutu hasil 

jagung di tingkat petani menurun 

karena tertundanya penanganan 

pasca panen akibat kadar air biji 

masih tinggi yaitu berkisar antara 35-

40%. Penanganan pascapanen dengan 

mempercepat proses pemipilan 

merupakan salah satu alternatif 

untuk mengurangi kerusakan biji, 

sehingga diperlukan alsintan yang 

mampu memipil jagung pada kondisi 

kadar air biji masih tinggi, yaitu 

dengan model PJ-M1 (kapasitas kerja 

1,4 t/jam). 

PENUTUP 

 Rendahnya produktivitas lahan 

tadah hujan terutama dipengaruhi oleh 

terbatasnya air untuk tanaman yang 

hanya diperoleh dari curah hujan. Upaya 

meningkatkan produktivitas lahan dan 

intensitas tanam diperlukan pengelolaan 

tanaman secara tepat dan sistematis 

dalam satu kesatuan pola tanam yang 

didasarkan pada peluang curah hujan 

yang ada. Ketersediaan air yang terbatas 

menyebabkan waktu pertanaman di 

lapang menjadi lebih singkat sehingga 

diperlukan perbaikan sistem tanam 

diantaranya dengan sistem  tanam 

pindah dan tanam sisip jagung.  Sistem 

tanam pindah dan tanam sisip jagung 

dimaksudkan untuk memajukan waktu 

tanam dan panen sehingga pertumbuhan 

tanaman terhindar dari kekeringan 

terutama pada fase kritis yaitu saat 

pembungaan dan pengisian biji. 
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